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ABSTRAK 

 

SKRINING FITOKIMIA DAN UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI 

EKSTRAK ETANOL KULIT BATANG RAMBAI LAUT (Sonneratia 

caseolaris) DENGAN METODE PENGHAMBATAN DENATURASI 

PROTEIN (Oleh Desi Nurfitriani Saragih; Pembimbing: Arnida, Amalia 

Khairunnisa; 2025; 73 halaman) 

 

Inflamasi merupakan respon fisiologis tubuh terhadap cedera atau infeksi, namun 

penggunaan obat antiinflamasi sintetis secara jangka panjang dapat menimbulkan 

efek samping seperti iritasi gastrointestinal dan gangguan fungsi ginjal. Oleh karena 

itu, pencarian agen antiinflamasi dari bahan alam dengan efek samping minimal 

menjadi penting, salah satunya dari kulit batang rambai laut (Sonneratia caseolaris) 

yang secara empiris digunakan sebagai obat tradisional. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder dan mengevaluasi aktivitas 

antiinflamasi ekstrak etanol kulit batang S. caseolaris menggunakan metode 

penghambatan denaturasi protein secara in vitro. Ekstraksi dilakukan dengan 

metode maserasi menggunakan etanol 96%, dilanjutkan dengan skrining fitokimia 

dan uji aktivitas antiinflamasi menggunakan bovine serum albumin (BSA) serta 

pembacaan absorbansi melalui spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

660 nm. Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, 

tanin, fenolik, dan terpenoid. Uji aktivitas menunjukkan nilai IC50 sebesar 34,031 

ppm yang termasuk dalam kategori sangat kuat dan mendekati efektivitas kontrol 

positif natrium diklofenak yang memiliki IC50 sebesar 11,906 ppm. Dengan 

demikian, ekstrak etanol kulit batang S. caseolaris berpotensi sebagai agen 

antiinflamasi alami yang sangat kuat. 

 

Kata Kunci: S. caseolaris, rambai laut, kulit batang, antiinflamasi, denaturasi 

protein 
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ABSTRACT 

 

PHYTOCHEMICAL SCREENING AND ANTI-INFLAMMATORY 

ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF MANGROVE STEM 

BARK (SONNERATIA CASEOLARIS) USING PROTEIN 

DENATURATION INHIBITION METHODS (Oleh Desi Nurfitriani Saragih; 

Pembimbing: Arnida, Amalia Khairunnisa; 2025; 73 halaman) 

 

Inflammation is the body’s physiological response to injury or infection; however, 

long-term use of synthetic anti-inflammatory drugs such as sodium diclofenac can 

lead to side effects including gastrointestinal irritation and impaired kidney 

function. Therefore, the search for natural anti-inflammatory agents with minimal 

side effects is essential, one of which is the stem bark of Sonneratia caseolaris, 

which has been empirically used in traditional medicine. This study aims to identify 

the secondary metabolite content and evaluate the anti-inflammatory activity of 

ethanol extract from S. caseolaris stem bark using the protein denaturation 

inhibition method in vitro. Extraction was carried out through maceration using 

96% ethanol, followed by phytochemical screening and anti-inflammatory testing 

using bovine serum albumin (BSA) with absorbance measurements conducted via 

UV-Vis spectrophotometry at a wavelength of 660 nm. Phytochemical screening 

revealed the presence of alkaloids, flavonoids, tannins, phenolics, and terpenoids. 

The anti-inflammatory assay showed an IC50 value of 34,031 ppm, categorized as 

very strong and approaching the efficacy of the positive control sodium diclofenac, 

which had an IC50 value of 11,906 ppm. Thus, the ethanol extract of S. caseolaris 

stem bark has strong potential as an effective natural anti-inflammatory agent and 

is worthy of further development in the pharmaceutical field. 

 

Keywords: S. caseolaris, rambai laut, bark, anti-inflammatory, protein 

denaturation 
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